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PENDAHULUAN

Abstrak - Penelitian ini mengidentifikasi tantangan
dan mengevaluasi efektivitas Kurikulum Merdeka
pada sekolah SDN Kuin Utara 7, Banjarmasin.
Kurikulum Merdeka dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan siswa melalui pembelajaran aktif dan
berpusat pada peserta didik. Namun, di lapangan,
penerapannya masih menghadapi kendala, terutama
dalam hal optimalisasi partisipasi siswa, kesiapan
guru, dan fleksibilitas kurikulum sesuai konteks
lokal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, melibatkan guru dan
kepala  sekolah  sebagai  informan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan panduan pertanyaan terbuka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan
siswa dalam pembelajaran aktif masih perlu
ditingkatkan melalui strategi pembelajaran berbasis
proyek dan pendekatan berdiferensiasi. Selain itu,
komunitas belajar (kombel) dan pelatihan seperti In-
House Training (IHT) berperan penting dalam
meningkatkan kompetensi guru. Kurikulum Merdeka
di SDN Kuin Utara 7 dinilai sudah sesuai dengan
kebutuhan siswa, karena adanya evaluasi awal untuk
memahami karakteristik peserta didik. Diharapkan
temuan penelitian ini dapat memberikan wawasan
dalam memperkuat 1mplementasi Kurikulum
Merdeka diberbagai sekolah, sehingga tercipta
pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan
dengan perkembangan zaman.

Kata Kunci @ Kurikulum Merdeka, Keterlibatan
Siswa; Pembelajaran Aktif

Kurikulum Merdeka adalah suatu bentuk kebijakan yang bersifat
transformasional dalam sistem pendidikan Indonesia dengan bertujuan mewujudkan
pembelajaran agar dapat semakin relevan, fleksibel, dan menjadikan siswa sebagai
fokus utama (Akrimna et al., 2024; Amalia et al., 2024; Kurniawati et al., 2024). Dalam
konteks ini, diharapkan terbentuk ekosistem pendidikan dengan tujuan memberikan
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siswa ruang untuk aktif terlibat pada saat kegiatan belajar. Ekosistem ini juga
diharapkan mendukung siswa untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti
pemikiran yang kritis, kreativitas dalam melakukan sesuatu, dapat berkolaborasi, dan
kemampuan komunikasi yang baik, serta menumbuhkan karakter mencerminkan
Profil Pelajar Pancasila (Mulyasa, 2021). Sehingga, guru memiliki peran untuk
memfasilitasi dan dapat merancang pengalaman belajar yang bermakna, beragam, dan
responsif terhadap kebutuhan individu siswa (Maulidina et al., 2024). Selain itu,
pemanfaatan teknologi pendidikan secara tepat diharapkan dapat memperkaya
pengalaman belajar dan meningkatkan partisipasi siswa.

Namun, kondisi nyata di lapangan, seperti yang terjadi di SD Kuin Utara 7,
implementasi Kurikulum Merdeka menghadapi berbagai tantangan. Pertama,
optimalisasi keterlibatan siswa masih menjadi masalah utama. Meskipun kurikulum
ini menekankan pembelajaran aktif, banyak siswa yang tampaknya masih bersikap
pasif dan bergantung pada instruksi guru. Masalah ini mungkin dipicu oleh berbagai
faktor, termasuk kurangnya motivasi, perbedaan gaya belajar, atau kurangnya
pengalaman belajar yang menarik. Kedua, kesiapan guru dalam mengadopsi
paradigma pembelajaran baru juga menjadi faktor kunci bagi keberhasilan
implementasi. Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam mengenai prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka, keterampilan dalam merancang pembelajaran yang
berdiferensiasi, serta kemampuan untuk memanfaatkan teknologi pendidikan secara
efektif (Kurniawati et al., 2024; Maulidina et al., 2024; Susilowati et al., 2025). Ketiga,
keterbatasan fleksibilitas sekolah dalam mengembangkan kurikulum sesuai konteks
lokal juga menjadi hambatan. Meskipun Kurikulum Merdeka memberikan
keleluasaan, sekolah tetap terikat pada kebijakan dan regulasi pusat yang kadang
tidak sejalan dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Jika tantangan-tantangan ini tidak
segera diatasi, dampaknya dapat menghambat pencapaian tujuan Kurikulum
Merdeka. Kurangnya keterlibatan siswa dapat berujung pada rendahnya hasil belajar,
keterampilan abad ke-21 yang minim, dan kurangnya penguatan karakter Profil
Pelajar Pancasila (Rahmadani et al., 2024).

Ketidaksiapan guru dapat mengarah pada pembelajaran yang tidak efektif, tidak
relevan, dan tidak memenuhi kebutuhan siswa (Maulidina et al., 2024; Rahmadani et
al., 2024). Selain itu, keterbatasan fleksibilitas sekolah dapat menghalangi inovasi dan
kreativitas dalam pembelajaran, serta menciptakan ketidaksesuaian antara kurikulum
dan kebutuhan siswa. Dalam upaya mengatasi tantangan-tantangan tersebut, SD Kuin
Utara 7 telah mengembangkan sejumlah solusi. Pertama, melalui Komunitas Belajar
(Kombel), para guru dapat saling bertukar pengalaman, pengetahuan, dan praktik
terbaik dalam menerapkan Kurikulum Merdeka(Giyanto dkk., 2023; Setiawan dkk.,
2024; Susilowati dkk., 2025). Kedua, melaksanakan kegiatan seperti In-House Training
(IHT) dan workshop sebagai bentuk pelatihan untuk guru, sehingga kemampuan guru
untuk merencanakan dan mengimplementasikan pembelajaran yang inovatif dan
menjadikan siswa sebagai fokus utama. Ketiga, sekolah berusaha memanfaatkan
teknologi pendidikan agar peserta didik dapat terlibat secara maksimal serta
meningkatkan ketertarikan peserta didik pada pembelajaran. Keempat, pendekatan
pembelajaran yang Dberdiferensiasi dan berbasis proyek diterapkan untuk
mengakomodasi kebutuhan serta minat siswa yang beragam (Ibrahim & Haerudin,
2024; Kamaruddin et al., 2023).
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Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan utama mengidentifikasi serta
menganalisis secara terperinci tantangan pada saat pengimplementasian Kurikulum
Merdeka di SD Kuin Utara 7, serta mengevaluasi efektivitas solusi yang telah
diterapkan oleh sekolah. Diharapkan penelitian ini mendapatkan hasil yang
bermanfaat secara efektif terhadap pengembangan Kurikulum Merdeka, tidak hanya
di SD Kuin Utara 7, tetapi juga di sekolah-sekolah lain di Indonesia. Selain itu,
penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya yang mengidentifikasi
tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka, seperti pemahaman guru yang
belum menyeluruh, sumber daya yang terbatas, serta perbedaan karakteristik siswa
(Rahmadani et al., 2024). Namun, penelitian ini juga menawarkan perspektif baru
dengan mengeksplorasi langkah-langkah spesifik yang telah diambil oleh SD Kuin
Utara 7 dalam mengatasi tantangan tersebut serta mengevaluasi efektivitas solusi
yang diterapkan dalam konteks lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
untuk menggambarkan upaya optimalisasi keterlibatan siswa dalam pembelajaran
aktif pada Kurikulum Merdeka di SDN Kuin Utara 7. Subjek untuk penelitian ini yaitu
kepala sekolah dan guru sebagai informan. Pemilihan subjek dilakukan dengan memilih
partisipan yang dianggap memperikan informasi yang akurat implementasi Kurikulum
Merdeka di sekolah ini.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah
wawancara secara menyeluruh dan terperinci dengan pertanyaan terbuka. Panduan
wawancara dirancang untuk menggali informasi secara rinci tentang
pengimplementasian kurikulum, metode atau strategi pembelajaran yang digunakan,
tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, tantangan yang dihadapi dalam
penerapan kurikulum, serta upaya mengatasi kendala tersebut. Selain itu, wawancara
juga bertujuan untuk mengetahui dukungan dari pemerintah atau pihak lain,
kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman, serta aspek
yang perlu diperbaiki atau dikembangkan lebih lanjut.

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif menggunakan teknik
reduksi data, menyajikan data, dan menarik suatu kesimpulan. Reduksi data
digunakan untuk memfilter informasi yang berguna dari hasil wawancara, sementara
penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif agar memudahkan interpretasi.
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan merumuskan temuan utama dari hasil
analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan data wawancara terhadap seorang guru di SDN Kuin Utara 7
diberitahu bahwa sekolah proses pembelajaran di sekolah tersebut saat ini
menggunakan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menuntut siswa agar memberikan
peran yang lebih maksimal pada proses pembelajaran. Menurut Sri Husniati, guru
memiliki peran penting dalam mendorong keterlibatan siswa. Ia menyatakan bahwa
“Kalau untuk penerapan mau tidak mau harus aktif, tidak bisa tidak aktif karena
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kalau tidak aktif pasti tidak jalan. Kalau siswa yang tidak aktif maka guru harus
mengaktifkan siswa supaya siswa itu menjadi aktif.”

Hasil ini sejalan dengan pernyataan bahwa inovasi menjadi fokus utama pada
menerapkan Kurikulum Merdeka salah satunya adalah pembelajaran berbasis proyek.
Pembelajaran ini memotivasi siswa agar aktif berpartisipasi dalam proses belajar
(Alimuddin, 2023; Rasmani et al., 2023; Yuliana & Pangastuti, 2024). Model ini juga
membantu mereka membangun kemampuan berpikir yang kreatif serta juga kritis.
Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan untuk merespon berbagai tantangan yang
ada pada abad ke-21. Guru di SDN Kuin Utara 7 menggunakan strategi seperti diskusi
kelompok, pembelajaran dengan basis proyek, dan pendekatan sesuai dengan
karakteristik siswa untuk mengaktifkan siswa.

Menurut berbagai penelitian, jika siswa terlibat dalam proyek pembelajaran
yang relevan dan bermakna, maka hal ini akan meningkatkan motivasi belajar mereka.
Hal ini1 dikarenaakan mereka dapat menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan
situasi dunia nyata (Dewi et al., 2021). Selain itu, dengan pembelajaran berbasis
proyek, keterampilam sosial siswa akan semakin meningkat dengan memungkinkan
siswa untuk bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kelompok, bertukar pendapat,
dan saling mendukung satu sama lain (Kamaruddin et al., 2023; Ramadhan & Hindun,
2023). Dengan interaksi ini, siswa tidak hanya menjadi lebih baik dalam belajar, tetapi
mereka juga mendapatkan perasaan memiliki dan memiliki tanggung jawab untuk
berbagi selama proses pembelajaran. Dengan demikian, selain mendorong siswa
menjadi lebih optimal pada bidang akademik, pendekatan ini juga mengoptimalkan
keterampilan kolaboratif siswa serta kemampuan interpersonal yang diperlukan
sehari-hari (Majdi et al., 2025; Sholeh et al., 2024).

Guru di SDN Kuin Utara 7 relatif tidak menghadapi tantangan yang signifikan
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka karena mereka telah memiliki kesiapan dan
dedikasi yang tinggi. Salah satu strategi yang diterapkan sekolah untuk memastikan
kelancaran implementasi Kurikulum Merdeka adalah dengan membentuk komunitas
belajar (kombel) yang diadakan setiap Sabtu. Menurut Susilowati dkk. (2025) yang
sejalan dengan pendapat Giyanto dkk. (2023) komunitas belajar intra sekolah
mendorong guru untuk bekerja sama dalam merancang dan menerapkan pembelajaran
yang berbeda. Hal in1 memungkinkan mereka untuk berbagi ide, sumber daya, materi
pembelajaran, dan pengalaman tentang pendekatan pembelajaran yang berhasil. Jika
masalah tidak dapat diselesaikan di tingkat sekolah, masalah diangkat ke tingkat
kelompok atau kecamatan.

Selain komunitas belajar (kombel), sekolah juga mengadakan berbagai program
pelatihan, seperti lokakarya dan pelatihan internal (IHT), untuk membantu guru
menjadi lebih baik dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Menurut Nada & Alkhawa
(2024) yang sejalan dengan pendapat Setiawan dkk. (2024) menyatakan bahwa
workshop dan pelatihan yang dirancang dengan baik adalah cara yang efektif untuk
meningkatkan kompetensi guru di tempat kerja. Dengan pelatihan ini, pemahaman
guru tentang metode pembelajaran kreatif dan metode pengajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan siswa dapat optimal.

Penerapan Kurikulum Merdeka di SDN Kuin Utara 7 ini dinilai sudah sesuai
dengan kebutuhan siswa karena guru melakukan evaluasi awal untuk mengetahui
karakteristik dan kemampuan siswa sebelum menerapkannya. Menurut Ibrahim &
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Haerudin (2024) yang didukung oleh Kurniasih & Priyanti (2023) diferensiasi ini
dilakukan agar ketercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan untuk setiap anak
dapat dipastikan. Sehingga, pembelajaran yang brfokus pada kompetensi
membutuhkan evaluasi yang bervariasi dan konsisten. Kurikulum Merdeka sangat
mendukung pendekatan ini.

Pembahasan

Hasil wawancara memberikan jawaban bahwa kesiapan guru menjadi faktor
utama optimal atau tidaknya Kurikulum Merdeka. Menurut Aisyah dkk. (2024) yang
sejalan dengan Masfufah dkk. (2023) untuk membuat proses pembelajaran efektif dan
efisien, perencanaan pembelajaran harus dilakukan dengan cermat oleh guru.
Pembelajaran yang terencana dengan baik mengindikasikan bahwa guru tersebut telah
siap untuk mengatur pembelajaran dengan kondusif. Namun, guru harus siap untuk
lebih dari sekedar memahami materi pelajaran. Mereka harus tahu tentang kebutuhan
dan preferensi siswa serta tujuan pembelajaran yang harus terpenuhi. Akibatnya, guru
harus memahami dengan baik konsep, fitur, dan elemen kurikulum yang hendak
diterapkan pada proses pembelajaran agar guru tersebut membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran.

Merdeka belajar adalah kemerdekaan berfikir, istilah “Merdeka Belajar” ini
diambil dari pidato yang disampaikan oleh kemendikbud saat peringatan hari guru
nasional ke 74. Merdeka belajar bermakna bahwa peserta didik dan guru diberikan
ruang tidak hanya dalam berkreasi namun juga berinovasi, belajar secara kreatif serta
mandiri. Merdeka belajar adalah program kebebasan dalam belajar di mana program
ini searah dengan rencana peningkatan kualitas pendidikan yang selalu diusahakan
bangsa Indonesia. Menurut Mendikbud, arah fokus program ini akan memprioritaskan
pengembangakn kualitas sumber daya manusia. Kurikulum Merdeka dapat menjadi
langkah utama bagi sekolah dalam memperbaiki pembelajaran yang terganggu akibat
adanya pandemic Covid-19. Namun untuk sekolah dengan kondisi yang kurang
memadai dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka maka mereka
menggunakan opsi kurikulum 2013. Pada intinya, Kurikulum Merdeka ini akan
menerapkan kebebasan belajar, berpikir, berinovasi dan berkreasi kepada murid dan
lembaga dalam proses pembelajaran (Faiz & Kurniawaty, 2020). Kemdikbud
menjelaskan bahwa kelebihan yang dimiliki oleh Kurikulum Merdeka berkaitan
dengan materi yang esensial. Keunggulan lainnya yaitu pengembangan kompetensi
menyesuaikan karakteristik siswa sesuai fasenya sehingga pembelajaran yang
mendalam, bermakna dan menyenangkan dapat dilaksanakan secara maksimal tanpa
perlu terburu-buru (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).

Guru berperan signifikan dalam pendidikan, dengan demikian guru memiliki
kontribusi penuh dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka. Peran aktif guru
untuk memaksimalakan penerapan Kurikulum Merdeka diantaranya menyusun
materi yang akan diajarkan kepada peserta didik, serta menyusun buku teks dan
konten pembelajaran. Menyingkronkan isi kurikulum agar sesuai dengan apa yang
dibutuhkan peserta didik di kelas. Sehingga, pemerintah perlu melibatkan guru untuk
proses pelaksanannya (Rahayu et al.,, 2022). Bagi seorang pendidik memahami
psikologi siswa dan mengetahui metode serta strategi dalam pembelajaran agar dapat
menyesuaikan terhadap karaktersitik peserta didik adalah hal yang penting. Maka
dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka, pendidik harus memiliki
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kemampuan dan persiapan yang matang dalam hal perencanaan, perancangan,
manajer dan evaluator. Guru sebagai peran utama dalam pendidikan perlu mengatur
pembelajaran dengan baik hingga pembelajaran dapat terlaksana sesuai perencanaan
awal oleh karena itu dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka guru perlu
kesiapan yang baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang sudah dilaukan dapat disimpulkan bahwa Kurikulum
Merdeka di SDN Kuin Utara 7 telah diimplemetasikan secara optimal. Kurikulum ini
menekankan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran melalui teknik seperti
pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan pendekatan yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Keberhasilan ini sangat bergantung pada guru yang siap.
Peran guru bukan pendidik saja, namun juga memfasilitasi siswa agar terdorong untuk
untuk berpartisipasi, membuat metode pembelajaran baru, dan membuat lingkungan
belajar yang menyenangkan. Selain mendukung guru dalam meningkatkan
kemampuan dan kesiapan mereka untuk menerapkan kurikulum ini, komunitas
belajar (kombel) yang rutin diadakan setiap Sabtu memberikan dukungan.

Kurikulum Merdeka membantu siswa belajar berpikir kritis, kreatif,
kemampuan sosial, dan kolaboratif. Melakukan evaluasi awal terhadap karakteristik
siswa pembelajaran dapat disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa serta
potensi yang mereka miliki, sehingga lebih bermakna dan efektif. Dengan guru yang
siap, dukungan komunitas, dan pelatihan yang berkelanjutan, Kurikulum Merdeka
dapat menjadi metode yang berguna untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
mempersiapkan siswa untuk menghadapi kesulitan di masa depan, dan mewujudkan
konsep belajar bebas secara optimal.
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